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Abstrak 

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Kompensasi Dan Persepsi Dukungan Organisasi 

Terhadap Retensi Karyawan (Studi pada Toserba Pajajaran Ciamis). Permasalahan yang 

dihadapi dalam penelitian ini meliputi : (1) Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap 

retensi karyawan pada Toserba Pajajaran Ciamis?; (2) Seberapa besar pengaruh persepsi 

dukungan organisasi terhadap retensi karyawan pada Toserba Pajajaran Ciamis?; (3) 

Seberapa besar pengaruh kompensasi dan persepsi dukungan organisasi terhadap retensi 

karyawan pada Toserba Pajajaran Ciamis?; Adapun tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis : (1) besarnya pengaruh kompensasi terhadap retensi 

karyawan pada Toserba Pajajaran Ciamis; (2) besarnya pengaruh persepsi dukungan 

organisasi terhadap retensi karyawan pada Toserba Pajajaran Ciamis; (3) besarnya 

pengaruh kompensasi dan persepsi dukungan organisasi terhadap retensi karyawan pada 

Toserba Pajajaran Ciamis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian kuantitatif dengan metode survey. Sedangkan untuk menganalisis data 

yang diperoleh digunakan Analisis Koefesien Korelasi Sederhana, Koefesien Determinasi, 

Uji Uji t, Koefesien Korelasi Berganda, Analisis Regresi Berganda, dan Uji F.  Hasil dari 

penelitian dan pengolahan data menunjukan bahwa : (1) kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap retensi karyawan pada Toserba Pajajaran Ciamis, adapun besarnya 

pengaruhnya adalah sebesar 68,73%, artinya jika kompensasi meningkat maka retensi 

karyawanpun akan meningkat; (2) persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap retensi karyawan pada Toserba Pajajaran Ciamis, adapun besarnya 

pengaruhnya adalah sebesar 48,44%, artinya jika persepsi dukungan organisasi meningkat 

maka retensi karyawanpun akan meningkat; (3) kompensasi dan persepsi dukungan 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan pada Toserba 

Pajajaran Ciamis, adapun besarnya pengaruhnya adalah sebesar 72,08%, artinya jika 

kompensasi dan persepsi dukungan organisasi meningkat maka retensi karyawanpun akan 

meningkat. 

Kata Kunci : Kompensasi, Persepsi Dukungan Organisasi, Retensi Karyawan 

 

Pendahuluan 

Sumber daya manusia atau karyawan merupakan aset penting yang harus dikelola 

dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang maksimal dan rela 

mengorbankan segala kemampuannya demi keberhasilan perusahaan. Salah satu yang 

menjadi perhatian perusahaan yaitu retensi karyawan, menurut Huber dalam Sadiah dan 
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Faidal (2017:39) retensi karyawan merupakan tindakan yang menekankan pada upaya 

memelihara atau mempertahankan. Artinya retensi karyawan adalah kemampuan perusahaan 

untuk mempertahankan karyawan yang dimilikinya agar tetap loyal terhadap perusahaan. 

Menurut Matis dan Jackson dalam Solekah (2018:22) upaya yang dilakukan perusahaan 

dalam mempertahankan karyawannya meliputi bagaimana nilai dan budaya pada organisasi, 

bagaimana peluang karir pada organisasi, seperti apa penghargaan dalam bentuk kompensasi 

yang diberikan organisasi terhadap karyawannya, bagaimana rancangan pekerjaan yang 

ditetapkan oleh organisasi dan bagaimana organisasi menjalin hubungan dengan 

karyawannya. 

Penghargaan dalam bentuk kompensasi dan peluang karir merupakan salah satu hal 

yang dapat membuat karyawan bertahan dan loyal sehingga mereka berani mengorbankan 

segala kemampuannya untuk perusahaan. Selain gaji yang merupakan orientasi karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya, terdapat hal lain yang menjadi tujuan karyawan dalam 

bekerja pada perusahaan yaitu berhasil menduduki posisi yang mendukung terhadap 

kemampuan dan penghasilan mereka. Karyawan akan merasa bangga ketika dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya, dan merasa sejahtera ketika gaji yang mereka terima 

lebih besar dengan job deskripsi pekerjaan yang lebih profesional. 

Toserba Pajajajaran Ciamis merupakan perusahaan ritel yang berbentuk toserba yang 

menjual berbagai kebutuhan fashion, tempat makan dan area permainan atau hiburan. 

Berdasrkan hasil pra survey yang dilakukan terhadap beberapa karyawan dan Ex karyawan 

Toserba Pajajaran diketahui bahwa gaji yang diterima karyawan Toserba Pajajaran kurang 

sesuai dengan kinerja dan pengorbanan yang mereka berikan. Kemudian, diketahui peluang 

karir di toserba Pajajaran Ciamis sangatlah kecil. Berikut program peluang pengembangan 

karir di Toserba Pajajaran Ciamis: 

Tabel 1.1 

Program Peluang Pengembangan Karir di Toserba Pajajaran Ciamis 

Program Pengembangan karir Ada Tidak Kondisional 

Pendidikan  √  

Pelatihan  √  

Promosi Jabatan   √ 
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Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa Toserba Pajajaran tidak atau belum 

menetepakan program pendidikan dan pelatihan untuk mengembangkan kemampuan 

karyawannya, padahal pendidikan dan pelatihan sangat penting dalam organisasi, karena 

selain dapat membuat perusahaan berkembang dan mampu bersaing dengan para kompetitor 

karena memiliki karyawan yang berkualitas, pendidikan dan pelatihan juga dapat melatih 

karyawan agar lebih profesional dalam menjalankan tugasnya masing – masing. Karyawan 

yang merasa sudah profesional dalam menjalankan tugas pekerjaannya akan meras 

termotivasi untuk selanjutnya mencapai keinginan yang belum terpenuhi sebagai makhluk 

sosial yang mengarah pada karir pekerjaannya meningkat dan berkembang, yaitu naik posisi 

jabatan. Namun sangat disayangkan, promosi jabatan di Toserba Pajajaran juga belum 

menjadi program yang ditetapkan oleh perusahaan. Promosi jabatan dapat terjadi ketika 

kondisi yang mengahruskan, seperti yang menjabat sebelumnya resign, meninggal dan hal 

lainnya yang kurang diharapkan. Diperjelas oleh Staff kepegawaian bahwa pendidikan dan 

pelatihan memang belum mejadi prioritas Toserba Pajajaran.  

 Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi retensi karyawan. Menurut Menurut 

Vicky dalam Suta dan Ardana (2019:8050) mengatakan bahwa ‘Kompensasi memiliki efek 

yang tinggi terhadap retensi karyawan. karena salah satu tujuan utama kompensasi adalah 

untuk mempertahankan karyawan yang berkualitas baik’. Martoyo dalam Priansa (2018:319) 

menjelaskan ‘kompensasi adalah pengaturan keseluruhan balas jasa bagi karyawan baik yang 

langsung berupa uang (financial) maupun yang tidak langsung berupa uang (nonfinancial)’. 

Berdasrkan hasil pra survey yang dilakukan terhadap beberapa karyawan dan Ex karyawan 

Toserba Pajajaran diketahui tidak adanya tunjangan kesehatan dan ketenagakejaan seperti 

yang diberikan perusahaan reteil lain (Toserba Yogya) yang menimbulkan rasa ketidakadilan. 

Hal tersebut tidak sedikit mendorong mereka untuk mencari pekerjaan lain yang memberikan 

kompensasi didasarkan referensi atau kinerja dan pengalamannya (turnover). 

Selain kompensasi, Cahyana dalam Suta dan Ardana (2019:8051) menyatakan 

“apabila perusahaan memperhatikan dengan memberi dukungan terhadap karyawannya maka 

upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan retensi karyawan jadi lebih mudah”. 

Selanjutnya mengenai peresepsi dukungan organisasi dijelaskan oleh Mujasih (2015:44) 

“sebagai peresepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi memberi dukungan kepada 

karyawan dan sejauhmana kesiapan organisasi dalam memberikan bantuan saat dibutuhkan”. 

Hasil pra survey diketahui bahwa karyawan memiliki pandangan terhadap atasan yang kurang 
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peduli terhadap kesejahteraan karyawannya, hal tersebut dapat dibuktikan dari kondisi 

kompensasi dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan kurang sesuai dan tidak sama 

dengan yang perusahaan retail lain berikan.   

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada Toserba Pajajaran, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh bagaimana kebijakan kompensasi dan persepsi dukungan organisasi 

pada Toserba Pajajaran dalam memepertankan karyawannya (retensi karyawan). Maka 

berdasarkan hal tersebut, penelti mengambil judul “Pengaruh Kompensasi dan Persepsi 

Dukungan Organisasi Terhadap Retensi Karyawan (Suatu Studi pada Karyawan 

Toserba Pajajaran Ciamis)”. 

LANDASAN TEORI 

 Sastrohadiwiryo dalam priansa (2018:319) berpendapat bahwa kompensasi merupakan 

imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja, karena 

tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan fikiran demi kemajuan 

organisasi guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Kemudian mengenai persepi 

dukungan organisasi, Roadhes dan Eisenberger dalam Harthantyo (2017:3) menyatakan 

bahwa persepsi dukungan organisasi merupakan persepsi karyawan mengenai sejauh mana 

oraganisasi menilai kontribusi mereka dan peduli pada kesejahteraan mereka.  

Penelitian ini menunjukan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan akan 

dipengaruhi oleh berbagai aspek perlakuan karyawan oleh organisasi dan pada selanjutnya, 

mempengaruhi interpretasi karyawan terhadap motif organisasi yang mendasari perlakuan 

tersebut. Hal ini menyiratkan bahwa akan ada kesepakatan dalam tingkat dukungan yang 

diharapkan karyawan dari organisasi pada berbagai situasi. Dukungan yang dirasakan akan 

meningkatkan harapan karyawan bahwa organisasi akan menghargai upaya yang lebih besar 

untuk memenuhi tujuan organisasi dalam pencapaian hasil usaha. Dukungan yang dirasakan 

juga memenuhi kebutuhan karyawan mendapatkan pujian dan persetujuan.  

Selanjutnya, mengenai Retensi Karyawan Karthi dalam Sadiah dan Faidal (2017:39) 

menyatakan bahwa retensi karyawan adalah proses dimana karyawan didorong untuk tetap 

bersama organisasi atau perusahaan untuk periode maksimum waktu atau sampai dengan di 

selesaikannya proyek dimana retensi karyawan bermanfaat bagi perusahaan serta karyawan. 
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Metode Penelitian 

Sugiyono (2017 : 2) mengemukakan “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif.   

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Retensi Karyawan 

Kompensasi menurut Mathis dan Jackson dalam Astuti (2014:200) menyampaikan 

bahwa kompensasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi bagaimana dan mengapa 

orang-orang lebih memilih untuk bekerja dan berjuang pada suatu perusahaan daripada di 

perusahaan lain. Dengan demikian bahwasannya kompensasi dapat membuatt semangat para 

karyawan dan berusaha berkerja sebaik mungkin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

karyawan Toserba Pajajaran Ciamis ada beberapa analisis yang dilakukan oleh peneliti, yaitu 

diantarnya koefisien korelasi sederhana, koefisien determinasi dan analisis uji signifikansi (uji 

t). Dari perhitungan di atas dapat diketahui hasil koefisien korelasi antara variabel kompensasi 

dengan retensi karyawan adalah sebesar 0,829. Itu artinya terdapat korelasi positif antara 

kompensasi dengan retensi karyawan. Hubungan tersebut dapat ditunjukan oleh tabel korelasi 

di atas yang mana nilai 0,829 berada di antara interval 0,80-1,00. Maka dapat disimpulkan 

hubungan antara kompensasi dengan retensi karyawan dinyatakan memiliki tingkat korelasi 

yang sangat kuat. Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa kompensasi 

dengan retensi karyawan sebesar 68,73% dan sisanya sebesar 31,27% merupakan faktor lain 

yang tidak diteliti. Korelasi dapat dikatakan signifikan apabila thitung> dari ttabel. Dari hasil 

diatas dapat diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu dengan hasil 9,718 > 1,681. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap retensi 

karyawan. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Vicky dalam Suta dan Ardana (2019:8050) 

menyampaikan bahwa kompensasi memiliki efek yang tinggi terhadap retensi karyawan, 

karna salah satu tujuan utama kompensasi adalah mempertahankan karyawan yang berkualitas 

baik. Lalu penelitian yang dilakukan Suwaji dan Sabella (2019) menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi ini memiliki pengaruh terhadap retensi karyawan. 
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Pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap Retensi Karyawan 

Persepsi dukungan organisasi menurut Roadhes dan Eisenberger dalam Maulidiana 

(2016:9) bahwa persepsi dukungan organisasi merupakan persepsi karyawan mengenai sejauh 

mana oraganisasi menilai kontribusi mereka dan peduli pada kesejahteraan mereka. Persepsi 

dukungan terhadap organisasi dapat mempengaruhi karyawan untuk tetap bertahan dan 

membantu perusahaan untuk dapat mencapai tujuan yang telah tetapkan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan ada beberapa analisis yang dilakukan oleh peneliti, yaitu diantarnya 

koefisien korelasi sederhana, koefisien determinasi dan analisis uji signfikansi (uji t).  

Dari perhitungan di atas dapat diketahui hasil koefisien korelasi antara variabel 

Persepsi Dukungan Organisasi dengan variabel Retensi Karyawan adalah sebesar 0,696. Itu 

artinya terdapat korelasi positif antara Persepsi Dukungan Organisasi dengan variabel Retensi 

Karyawan. Hubungan tersebut dapat ditunjukan oleh tabel korelasi di atas yang mana nilai 

0,696 berada di antara interval 0,600-0,799. Maka dapat disimpulkan hubungan antara 

Persepsi Dukungan Organisasi dengan variabel Retensi Karyawan dinyatakan memiliki 

tingkat korelasi yang kuat. Dari hasil perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa 

Persepsi Dukungan Organisasi mempunyai pengaruh terhadap Retensi Karyawan sebesar 

48,44% dan sisanya sebesar 51,56% merupakan faktor lain yang tidak ditelit. Korelasi dapat 

dikatakan signifikan apabila thitung> dari ttabel. Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa thitung> 

ttabel yaitu dengan hasil 6,3502 > 1,681. Maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi Dukungan 

Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Retensi Karyawan. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Mjasih dalam Suta dan Ardana menyatakan bahwa tingginya 

persepsi dukungan organisasi akan mempengaruhi keterikatan karyawan dalam perusahaan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi dukungan organisasi memiliki pengaruh terhadap 

retensi karyawan. 

Pengaruh Kompensasi Dan Persepsi Dukungan Organisasu Terhadap Retensi 

Karyawan  

Kompensasi merupakan cara agar dapat memberi hadiah atau menghargai hasil 

pekerjaan karyawaan agar karyawan merasa nyaman dan bersemngat dalam berkerja. 

Perhatian, penghargaan dan bantuan yang merupakan bentuk dari dukungan yang diberikan 

oleh perusaahaan dinilai dapat mempengaruhi perilaku karyawan terhadap perusahaan, 

Menurut Mjasih dalam Suta dan Ardana menyatakan bahwa tingginya persepsi dukungan 

organisasi akan mempengaruhi keterikatan karyawan dalam perusahaan dengan tingginya 
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persepsi dukungan organiasi akan membuat karyawaan sejahtera. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada karyawan Toserba Pajajaran Ciamis ada beberapa analisis yang dilakukan 

oleh peneliti, yaitu diantarnya koefisien korelasi berganda, analisis regresi linier berganda, 

koefisien determinasi dan analisis uji signifikansi (uji F).  

Adapun hasil analisis data tersebut yaitu, diketahui koefisien korelasi antara variabel 

Kompensasi dan Persepsi Dukungan Organisasi terhadap Retensi Karyawan  yaitu sebesar 

0,849. Berdasarkan tabel tingkat koefisien korelasi, angka 0,849 berada antara 0,80 – 1.000 

yang artinya sangat kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa Kompensasi dan Persepsi 

Dukungan Organisasi memiliki korelasi terhadap Retensi Karyawan dengan tingkat korelasi 

kuat. Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui persamaan regresinya yaitu : Y= 7.057 + 

0,6024 X1 + 0,2539 X2 Yang artinya apabila bobot X1 bertambah 1 maka bobot Y akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,6024 , begitu pula sebaliknya apabila X2 bertambah 1 maka Y 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,2539. Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi dan Persepsi Dukungan Organisasi terhadap Retensi 

Karyawan mempunyai pengaruh sebesar 72,08% dan sisanya 27,92% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. Dari perhitungan di atas dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 109,21 

lebih besar dari Ftabel sebesar 3,20. Yang artinya kompensasi dan Persepsi Dukungan 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Retensi Karyawan. Dan hipotesis yang diajukan 

dapat diterima dan teruji kebenarannya. Hal tesebut sejalan dengan pendapat Suta dan Ardana 

(2019:8069) bahwa kompensasi dan perceived organizational support atau persepsi dukungan 

organisasi berpengaruh terhadap retensi karyawan.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi dan persepsi dukungan organisasi memiliki pengaruh terhadap retensi karyawan. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan pada 

Karyawan Toseba Pajajaran Ciamis. Hal ini ditunjukkan dengan hubungan yang kuat, 

semakin baik Kompensasi maka semakin baik pula Retensi Karyawan di Toserba 

Pajajaran Ciamis. Adapun besarnya pengaruh kompensasi terhadap retensi karyawan 

adalah sebesar 68,73%. 

2. Persepsi Dukungan Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi 

Karyawan pada Karyawan Toseba Pajajaran Ciamis. Hal ini ditunjukkan dengan 
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hubungan yang kuat, semakin baik Persepsi Dukungan Organisasi maka semakin baik 

pula Retensi Karyawan di Toserba Pajajaran Ciamis. Adapun besarnya pengaruh 

kompensasi terhadap retensi karyawan adalah sebesar 48,44%. 

3. Kompensasi dan Persepsi Dukungan Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Retensi Karyawan pada Karyawan Toseba Pajajaran Ciamis. Hal ini ditunjukkan 

dengan hubungan yang kuat, semakin baik Kompensasi dan Persepsi Dukungan 

Organisasi maka semakin baik pula Retensi Karyawan di Toserba Pajajaran Ciamis. 

Adapun besarnya pengaruh kompensasi dan persepsi dukungan organisasi terhadap 

retensi karyawan adalah sebesar 72,08%. 

Saran 

1. Kompensasi terhadap terhadap Retensi Karyawan pada Karyawan Toseba Pajajaran 

Ciamis sangat baik, namun menurut penelitian dari nilai paling rendah yaitu pada 

indikator upah, sehingga Toserba Pajajaran harus dapat memperhatikan jumlah upah yang 

diberikan harus sebanding dengan waktu yang telah karyawan korbankan. 

2. Persepsi Dukungan Organisasi terhadap terhadap Retensi Karyawan pada Karyawan 

Toseba Pajajaran Ciamis sangat baik, namun menurut penelitian dari nilai paling rendah 

yaitu pada indikator Dukungan dari atasan, sehingga Toserba Pajajaran harus dapat lebih 

mendukung dan peduli terhadap kesejahteran karyawannya. 

3. Retensi Karyawan pada Karyawan Toseba Pajajaran Ciamis sangat baik sangat baik, 

menurut hasil penelitian dari indikator retensi karyawan yang paling rendah adalah Nilai 

atau Budaya Organisasi, sehingga alangkah baiknya jika perusahaan dapat menciptakan 

peraturan dan membiasakan perilaku yang saling menghargai dan menghormati.  

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah kajian variabel yang akan 

diteliti, karena hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh lain yang mempengaruhi 

Retensi Karyawan. 
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